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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa pengolahan data dan analisa evaluasi kinerja layanan 

gedung parkir terhadap parkir di sepanjang Jalan Pandanaran, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Volume maksimum jam sibuk pada hari kerja di gedung parkir sebesar 38 unit 

kendaraan terjadi pukul 13.00-14.00 dan kawasan kuliner sebesar 18 unit 

kendaraan terjadi  pukul 09.00-10.00. Volume maksimum jam sibuk pada hari 

libur di gedung parkir sebesar 12 unit kendaraan terjadi pukul 11.00-12.00 dan 

kawasan kuliner sebesar 45 unit kendaraan terjadi pukul 09.00-10.00.  

2. Penggunaan Gedung Parkir Pandaranan berdasarkan kinerja parkir tertinggi 

pada hari kerja sebesar 25,68 % dari total kapasitas gedung parkir sedangkan 

kawasan kuliner pada hari libur sebesar 150 % dari total kapasitas parkir 

kawasan kuliner. Berdasarkan data tersebut Gedung Parkir Pandanaran tidak 

berfungsi optimal. 

3. Total kebutuhan parkir pada jam sibuk di hari kerja sebanyak 56 unit kendaraan 

dan pada hari libur sebanyak 57 unit kendaraan. Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut diketahui kinerja gedung parkir mampu menampung total kebutuhan 

parkir karena memiliki kapasitas sebesar 148 unit kendaraan 

4. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden kawasan kuliner yang pernah 

menggunakan gedung parkir, semua responden merasa tidak nyaman dan tidak 

ingin menggunakan gedung parkir kembali karena akses manuver kendaran yang 

buruk. Selain itu terdapat faktor lainnya yaitu akses pelajan kaki yang tidak 

nyaman, fasilitas gedung yang rusak (lift) dan jarak dengan kawasan kuliner 

yang jauh.  

5. Berdasarkan hasil survei wawancara dengan petugas parkir kawasan kuliner 

apabila kapasitas parkir pada kawasan kuliner tidak mencukupi maka dialihkan 

ke daerah pasar kembang yang berada pada Jalan Kyai Saleh dan pada Toko 

Pand’s yang berjarak kurang lebih 100 meter dari kawasan kuliner. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari penelitian diatas, saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut:  

1. Permasalahan sulitnya manuver kendaraan perlu segera diatasi, solusi yang 

dapat diterapkan yaitu membuat jalur baru untuk tikungan tertentu dengan 

menghilangkan beberapa tempat parkir kendaraan. 

2. Memberikan rambu petunjuk untuk pengunjung kawasan kuliner untuk 

memarkirkan kendaraan pada gedung parkir, yang dapat dilihat saat memasuki 

Jalan Pandanaran. 

3. Pengelola gedung parkir perlu melakukan peningkatan dan perbaikan fasilitas 

penunjang antara lain memberi petunjuk pengunjung kawasan kuliner untuk 

memarkirkan kendaraan di gedung parkir, perbaikan fasilitas lift pada gedung 

dan lift pada jembatan penyebrangan, memberikan petunjuk jalur menuju 

jembatan penyebrangan atau kawasan kuliner. 

4. Melakukan relokasi atau membuat cabang baru pada toko kawasan kuliner 

sehingga mengurangi kepadatan yang terjadi di Jalan Pandanaran. 
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